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ABSTRAK

Etil p-metoksisinamat (EPMS) adalah salah satu bahan aktif farmasi yang
diketahui memiliki kelarutan yang rendah dalam air. Kelarutan EPMS dapat
ditingkatkan melalui pembentukan kokristal dengan penjerapan dalam koformer
yang bersifat polar. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kelarutan
EPMS melalui pembentukan kokristal EPMS-Aspartam dengan menggunakan
metode solvent evaporation. Kokristal dibuat dengan perbandingan EPMS-
Aspartam 1:1, 1:2, 1:3, dan 2:1. Karakterisasi kokristal dilakukan dengan
penentuan morfologi kokristal, penentuan pola difraksi kristalografi, analisis
gugus fungsi, dan uji kelarutan dalam air. Hasil penelitian menunjukkan EPMS
berhasil dibentuk kokristal menggunakan koformer aspartam dan mengalami
peningkatan kelarutan. Kelarutan kokristal EPMS-aspartam 1:1, 1:2, 1:3, dan 2:1
secara berturut-turut meningkat 1,22, 1,28, 1,31, dan 1,12 kali. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah EPMS berhasil dibentuk kokristal dan mengalami
peningkatan kelarutan tertinggi hingga 1,31 kalinya pada perbandingan EPMS :
aspartam 1:3.

Kata Kunci: Etil p-metoksisinamat, aspartam, solvent evaporation, kelarutan



ABSTRACT

Ethyl p-methoxycinamate (EPMC) is water insoluble active pharmaceutical
ingredients. The solubility of EPMC can be increased by forming a cocrystal by
entrapment in a polar coformer. The aim of this study was to increase the
solubility of EPMC through the formation of EPMC-Aspartame cocrystal using
the solvent evaporation method. EPMC-Aspartame cocrystal was produced by
ratios of 1:1, 1:2, 1:3, and 2:1. Characterization of cocrystal was carried out by
determining the morphology of the cocrystal, determining the crystallographic
diffraction pattern, analyzing functional groups, and testing of solubility in water.
The results showed that EPMC was successfully formed by cocrystal using
aspartame coformer and had increased solubility. The solubility of EPMC-
aspartame cocrystal 1:1, 1:2, 1:3, and 2:1 respectively increased by 1,22, 1,28,
1,31, and 1,12 folds. It can be concluded that EPMC was successfully formed into
cocrystal and increased in solubility up to 1.31 folds at a ratio of EPMC:
aspartame 1:3.

Keywords: Etil p-metoksisinamat, aspartame, solvent evaporation, solubility.
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